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UU Cipta Kerja sebagai salah satu UU paling kontroversial dalam sejarah 
pembentukan peraturan perundang-undangan Indonesia sangatlah menarik untuk 
diketahui tentang politik hukum pembentukannya. Responsif tidaknya UU Cipta 
Kerja akan memperlihatkan tipe dari UU Cipta Kerja sendiri. Pendekatan secara 
normative dengan memperhatikan aspek sosiologis berupa responsivitas pembuat 
kebijakan dalam pembentukan UU Cipta Kerja merupakan hal yang penting untuk 
memperlihatkan tipologi hukum Indonesia umumnya, dan UU Cipta Kerja 
khususnya. Tipologi hukum dalam sudut pandang Teori Hukum Responsif akan 
memperlihatkan suatu kecenderungan Represif ketika pemerintah menutup diri 
terhadap segala aspirasi publik, Otonom ketika pemerintah bersifat sangat 
prosedural, dan responsif ketika ia dibuat secara transparan, terbuka terhadap 
aspirasi publik dan perubahan sosial. Penelitian ini akan memperlihatkan bahwa 
dalam Politik Hukum Pembentukan UU Cipta Kerja dilihat dengan pisau analisis 
Teori Hukum Responsif memperlihatkan suatu tipologi hukum yang secara umum 
memiliki sifat Represif 
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THE LEGAL POLICY BEHIND THE FORMULATION OF THE OMNIBUS 
LAW ON JOB CREATION WITHIN THE FRAMEWORK OF RESPONSIVE 

LAW 
 
Lega Rahayu Febriana (2210622056). THE LEGAL POLICY BEHIND THE 
FORMULATION OF THE OMNIBUS LAW ON JOB CREATION WITHIN THE 
FRAMEWORK OF RESPONSIVE LAW Guided by Wicipto Setiadi as the Main 
Supervisor and Ahmad Ahsin Thohari as the Co-Supervisor. 
 
The Job Creation Law (Omnibus Law) represents one of the most controversial 
statutes in the history of Indonesia’s legislative process, making the legal POLICY 
behind its enactment a subject of significant academic inquiry. The extent to which 
the law is responsive serves as an indicator of its typological character. Employing 
a normative approach supplemented by sociological insights—particularly 
concerning the responsiveness of policymakers—this study aims to elucidate the 
typology of Indonesian law broadly, and the Job Creation Law specifically. Within 
the framework of Responsive Legal Theory, legal typologies may manifest as 
repressive when the state disregards public aspirations, autonomous when driven 
by procedural formalism, and responsive when legislation is formulated 
transparently and inclusively. This research demonstrates that, when examined 
through the lens of Responsive Legal Theory, the legal POLICY surrounding the 
formulation of the Job Creation Law predominantly reflect a repressive typology. 
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